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ABSTRAK
KAMILUDDIN, 2018. Pengaruh Tingkat Pendidikan Formal, Pengalaman
Kerja, Tingkat Kualifikasi Profesi, Countinuing Frofession, Development
Terhadap Kualitas Audit di Inspektorat Provinss Sulawesi Selatan. Fakultas
Ekonomi & Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar. Dibawah arahan
pembimbing | Pak Andi Mappatompo dan Pembimbing Il Ibu Muchriana
Muchram.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat pendidikan
formal, pengalaman kerja, tingkat kualifikasi profesi, countinuing profession,
development terhadap kualitas audit di Inspektorat Provins Sulawes Selatan.
Masalah yang dibahas dalam skripsi ini yaitu kualitas audit di Inspektorat Provinsi
Sulawesi Selatan. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.

Hasil pendlitian ini menunjukkan bahwa, (1) tingkat pendidikan formal
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, (2) pengal aman kerja berpengaruh
secara signifikan terhadap kualitas audit, (3) tingkat kualifikas profesi secara
parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. (4) countinuing

profession devel opment berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan Formal, Pengalaman Kerja Pengalaman Kerja, Tingkat
Kualifikasi Profesi, Kualitas Audit, Countinuing Profession, Development,

Kualitas Audit.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Profesi akuntan adalah profesi yang berlandaskan kepercayaan dari
masyarakat. Namun dengan terjadinya kasus-kasus mark up laporan keuangan
oleh auditor serta terungkapnya kolusi antara Kantor Akuntan Publik dengan
kliennya agar lolos go public menyebabkan masyarakat belum sepenuhnya
menaruh Kepercayaan terhadap profest  akuntan - (Khomsiyah dan Nur
Indriantoro,1998: 14).

Krisis kepercayaan ini semakin terlihat jelas seiring terjadinya krisis
ekonomi di Indonesia, oleh karena itu seorang akuntan atau auditor dituntut untuk
lebih profesional dalam melaksanakan-tugasnya sehingga dapat menumbuhkan
kepercayaan dari masyarakat, yaitu dengan memberikan jasa profesional dengan
baik. Hal ini dapat diketahui bahwa seorang auditor dalam mel aksanakan tugasnya
tidak hanya memeriksa dan menila kewagjaran laporan keuangan, tetapi juga
menilai ketaatan terhadap Undang-undang dan peraturan yang berlaku dalam
instansi pemerintahan. Dengan demikian, bila kualitas audit sektor publik rendah,
maka akan mengakibatkan resiko tuntutan terhadap pejabat pemerintah dan akan
muncul kecurangan, korupsi, serta kolusi seperti yang terjadi di Indonesia sampai
dengan saat ini (Wilopo, 2001: 28). Faktor sumber daya manusia yang dimiliki
oleh perusahaan atau instansi pemerintahan merupakan hal penting yang akan

menunjang kualitas audit yang berkualitas.
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Untuk mengetahui kualitas audit yang berkualitas dalam perusahaan atau
instansi pemerintahan dapat dilihat dari tingkat pendidikan formal, pengalaman
kerja, tingkat kualifikas profesi, dan continuing professionaldevelopment (CPD)
yang dimiliki oleh masing-masing auditor yang bekerja dalam perusahaan atau
instans pemerintahan.

Tingkat pendidikan forma merupakan modal dalam menunjang
kompetensi seseorang. Pengawasan yang dilakukan oleh auditor memiliki peran
yang sangat penting dalam menciptakan efisiensi nasional, sehingga auditor harus
menjaga dan senantiasa meningkatkan profesionalisne dalam melaksanakan
tugasnya, salah satu faktor yang dapat mempengaruhi adalah pendidikan di bidang
akuntans , karena dengan pendidikan di bidang akuntansi maka seorang auditor
dapat memperoleh pengetahuan “ dan- pemahaman dalam kaitannya untuk
melaksanakan tugas audit. Dengan  memiliki pendidikan forma yang baik,
meningkatkan sumber daya manusia dan akan berpengaruh pada hasil audit.
Cheng et al. (2009), menyarankan bahwa capaian pendidikan pada auditor dapat
meningkatkan kualitas dari audit pemerintahan, serta pencapaian pendidikan
menjamin kualitas tenaga kerja. Pengalaman kerja juga berpengaruh pada kualitas
sumber daya manusia pada perusahaan atau instansi.

Pengalaman kerja sebagai auditor merupakan pembelgaran dengan waktu
yang cukup lama sehingga mampu mematangkan sikap dan perilaku auditor
dalam pelaksanaan tugasnya. Seorang auditor harus memiliki pengalaman dalam
praktek audit, karena auditor yang tidak berpengalaman akan melakukan atribusi

kesal ahan lebih besar dibandingkan auditor yang berpengalaman .
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Senada dengan hal tersebut Ashton (1991) mengatakan bahwa
pengetahuan yang diperoleh melalui pengalaman merupakan komponen penting
dari audit expertise. Profesionalisme auditor juga dapat dipengaruhi oleh
pelatihan-pelatihan yang diikuti. Pengalaman kerja akan dapat menempa pola
pikir, sikap dan perilaku dalam menghadapi suatu situasi konflik dalam
penugasannya sebagai auditor. Tingkat kualifikasi profes juga digunakan untuk
mengukur kualitas sumber-daya manusia dalam lingkungan perusahaan . Tingkat
kualifikes profesi- atau biasa disebut Pendidiken Profes Akuntansi (PPA)
merupakan  program. pendidikan lanjutan bagi para lulusan fakultas ekonomi
program studi akuntansi. Cheng et a. (2009) menyatakan bahwa di samping
pencapaian pendidikan dan pengalaman kerja pada auditor, tingkat kualifikasi
juga dapat mempengaruhi kualitas-auditor-agar lebih baik.

Continuing professional development (CPD) atau biasa disebut pendidikan
profesional berkelanjutan merupakan program pelatihan dan edukas yang
diadakan oleh instansi. Melati (2010) menyatakan bahwa CPD berfungsi untuk
mempertahankan dan meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan kualitas dari
sebuah individu profesional. Setiap sumber daya manusia pasti memiliki nila
tambah atau valueadded yang menjadi pembeda dari sumber daya manusia
lainnya. Dengan adanya nilai tambah tersebut maka akan menciptakan inovasi-
inovas yang bermanfaat bagi pencapaian tujuan perusahaan. Inovasi-inovasi yang
disalurkan oleh sumber daya manusia harus meningkat dari hari ke hari mengingat
semakin banyaknya perusahaan-perusahaan yang berdiri di Indonesia, baik yang

bergerak di bidang jasa, dagang, atau manufaktur.
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Seiring dengan meningkatnya perusshaan baik besar maupun kecil,
meningkat pula permintaan untuk pemeriksaan laporan keuangan dalam
perusahaan tersebut. Fungs dari laporan keuangan itu tidak hanya untuk
kepentingan internal sgja tetapi juga eksternal. Pada tiap jenis perusahaan, laporan
keuangan memiliki fungs masing—-masing. Fungsi dari laporan keuangan yang
dapat dirasakan tiap jenis perusahaan adalah untuk peminjaman dana dari
eksternal, baik itu BPR, bank atau badan peminjam yang lain.

Dalam hal ini keandalan |aporan keuangan sangat penting. Maka, laporan
keuangan dibuat tidak hanya oleh auditor internal saja, tetapi juga oleh auditor
eksternal sebagai pihak ketiga, untuk menghindari subjektivitas dari opini auditor.
Selain auditor internal dan auditor eksternal, terdapat tipe auditor lain yaitu
auditor pemerintah. Dalam auditor pemerintah, pada dasarnya juga dibagi menjadi
auditor internal dan eksternal yang-saling berkaitan. Auditor pemerintah yang
dibagi dalam internal dan eksterna telah memiliki badan sendiri, bukan berasal
dari kantor akuntan publik atau auditor internal yang bersertifikasi. Mulyadi
(2002) menjelaskan bahwa auditor pemerintah adalah auditor profesiona yang
bekerja di instansi pemerintah yang tugas pokoknya melakukan audit atas
pertanggungjawaban keuangan yang disgjikan oleh unit-unit organisasi atau
entitas pemerintahan atau pertanggungjawaban keuangan yang ditunjukan kepada

pemerintah.
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Di Indonesia sendiri, auditor pemerintah dibedakan menjadi 2 bagian yaitu
auditor eksternal pemerintah dan auditor internal pemerintah. Auditor eksterna
pemerintah dipegang oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan audit interna
pemerintah atau biasa disebut sebagai Aparat Pengawasan Intern Pemerintah
(APIP) dipegang oleh Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP),
inspektorat jenderal atau nama lain yang secara fungsiona melaksanakan
pengawasan intern, inspektorat provinsi, dan inspektorat kabupaten atau kota.

Penelitian -ini berfokus pada audit pemeriniah. yaitu di Inspektorat.
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Provinsin dengan tugas pokok
yaitu menyelenggarakan urusan dibidan pengawasan berdasarkan asas
desentaralisai dan melaksanakan pengawasan umum terhadap pemerintah umum,
keuangan, perlengkapan, peralatan” dan. kekayaan daerah, perekonomian dan
pembangunan serta aparatur, kesatuan: bangsa, dan perlindungan masyarakat
dalam rangka penyelenggaraan tugas dekonstrasi, tugas pembantuan dan otonomi
daerah dan pengawasan terhadap penyelenggaraan tugas pembnuan di
Kabupaten/Kota melaksanakan pembianaan dengan mengvasilitasi daerah
Kabupaten/K ota dalam rangka pemberdayaan pengawasan otonomi daerah, serta
tugas lain yang ditugaskan oleh gubernur. Inspektorat sering mendapat sorotan
masyarakat karena dengan hasil kerja badan itu akan nampak bagaimana
akuntabilitas dari pemerintah pusat maupun daerah. Dengan adanya dasar hukum
yang kuat yang dimiliki oleh Inspektorat maka akan menunjang Inspektorat dalam

menjalankan tugas dan wewenang serta perannya.
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Peran Inspektorat sebagai eksternal auditor bagi pemerintah dan
bertanggung jawab dengan pemeriksaan pengelolaan keuangan negara. Jika dilihat
dari perannya terhadap pengelolaan keuangan negara begitu besar. Maka akan
dilakukan penelitian terhadap kualitas audit yang ada di Inspektorat. Karena para
auditor yang bekerja di Inspektorat tidak semua memiliki dasar pendidikan formal
akuntansi, jadi peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh kualitas audit
berdasarkan pendidikan formal yang berbeda beda. Karena kualitas audit
berkaitan dengan investasi terhadap sumber daya manusia yang ada didalamnya.
Jika terdapat proses terhadap sumber daya manusia yang baik, maka kinerjanya
juga akan menjadi lebih baik dan berpengaruh pada akuntabilitas pemerintah
Indonesia. Oleh karena itu penelitian ini berjudul Pengaruh tingkat pendidikan
formal, pengalaman kerja, tingkat kualifikas profesi, continuing professional
devel opment terhadap kualitas audit pada Inspektorat Provins Sulawesi Selatan.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka
permasal ahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah
. Apakah terdapat pengaruh antaratingkat pendidikan formal dengan
kualitas audit?

. Apakah terdapat pengaruh pengalaman kerja dengan kualitas audit?
. Apakah terdapat pengaruh tingkat kualifikas profesi dengan kualitasaudit?
. Apakah terdapat pengaruh antara continuing professionaldevelopment terhadap

kualitas audit?
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5. Apakah terdapat pengaruh tingkat pendidikan formal, pengalamankerja, tingkat
kualifikasi profes dan continuing professionaldevelopment secara bersama -
samaterhadap kualitas audit?

C. Tujuan Pendlitian
Tujuan dari pendlitian ini adalah untuk memberikan pemahaman tentang:

1. Pengaruh antaratingkat pendidikan formal dengan kualitas audit padaBPK

2. Pengaruh pengalaman kerja dengan kualitas audit

3. Pengaruh tingkat kualifikasi profesi dengan kualitas audit

4. Pengaruh antara continuing professional development terhadap kualitasaudit
D. Manfaat Penéelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang akan dilakukan adal ah:
1. Manfaat Teoritis

Memberikan pemahaman mengenai kualitas audit yang dikaitkan dengan
sumber daya manusia serta melengkapi hasil-hasil penelitian sebelumnya
mengenal kuelitas audit, sehingga dapat dijadikan referensi baik oleh kalangan
akademis dalam hubungannya dengan akuntansi keperilakuan, serta referens
bagi penelitian selanjutnya yang mengadakan kajian lebih lanjut dalam topik yang
sama.
2. Manfaat Praktis

Memberikan manfaat bagi kinerja BPK dalam melakukan pemeriksaan

terhadap pemerintah dengan melakukan evaluasi terhadap perkembangan sumber

daya manusia.



BAB ||
TINJAUAN PUSTAKA
A. Kualitas Audit

Istilah "kualitas audit” mempunyai arti yang berbeda-beda bagi setiap
orang. Para pengguna laporan keuangan berpendapat bahwa kualitas audit yang
dimaksud terjadi jika auditor dapat memberikan jaminan bahwa tidak ada salah
sgji yang materia (no material misstatements) atau kecurangan (fraud) dalam
laporan keuangan -audite. Auditor sendiri memandang kualitas audit terjadi
apabila mereka bekerja sesuai standar profesiona yang ada, dapat menilai resiko
bisnis audite dengan tujuan untuk meminimalisasi resko litigas, dapat
meminimalisas ketidakpuasan audite dan menjaga kerusakan reputasi auditor.

De Angelo (1981) mendefinisikan kualitas audit sebagai probabilitas di
mana seorang auditor menemukan dan melaporkan tentang adanya suatu
pelanggaran dalam sistem akuntansi auditenya. Hasil penelitiannya menunjukkan
bahwa Kantor Akuntan Publik (KAP) yang besar akan berusaha untuk menyajikan
kualitas audit yang lebih besar dibandingkan dengan KAP yang kecil. Wooten
(2003) telah mengembangkan model kualitas audit dari membangun teori dan
penelitian empiris yang ada. Model yang disgjikan oleh Wooten dalam penelitian
ini dijadikan sebagai indikator untuk kualitas audit, yaitu (1) deteks salah sgji, (2)
kesesuaian dengan SPAP, (3) kepatuhan terhadap SOP, (4) risiko audit, (5) prinsip
kehati-hatian, (6) proses pengendalian ataspekerjaan oleh supervisor, dan (7)

perhatian yang diberikan oleh managjer atau partner.
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Deis dan Groux (1992) melakukan penelitian tentang empat hal dianggap
mempunyai hubungan dengan kualitas audit yaitu :

(1) lama waktu auditor telah melakukan pemeriksaan terhadap suatu perusahaan
(tenure), semakin lama seorang auditor telah melakukan audit pada audite yang
sama maka kualitas audit yang dihasilkan akan semakin rendah,

(2) jumlah audite, semakin banyak jumlah audite maka kualitas audit akan semakin
baik karena auditor dengan jumlah audite yang banyak akan berusaha menjaga
reputasinya,

(3) kesehatan keuangan audite, semakin sehat kondisi keuangan audite maka akan ada
kecenderungan audite tersebut untuk menekan auditor agar tidak mengikuti
standar, dan

(4) review oleh pihak ketiga, kualitas audit, akan meningkat jika auditor tersebut
mengetahui bahwa hasil pekerjaannya akan direview oleh pihak ketiga.

Widagdo (2002) penelitian tentang atribut kualitas audit oleh kantor
akuntan publik yang mempunyai pengaruh terhadap kepuasan audit. Hasll
penelitian menunjukkan bahwa ada 7 atribut kualites audit yang berpengaruh,
antara lain pengalaman melakukan audit, memahami industri audit, responsif atas
kebutuhan audit, taat pada standar umum, komitmen terhadap kualitas audit dan
keterlibatan komite audit. Sedangkan 5 atribut lainnya yaitu independensi, sikap
hati-hati,melakukan pekerjaan lapangan dengan tepat, Standar etika yang tinggi

dan tidak mudah percaya, tidak berpengaruh terhadap kepuasan audit.
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Menurut Porter et a. (2003) berdasarkan konsep auditing, kualitas audit
berhubungan dengan independensi, kompetensi dan kode etik auditor.
Independensi dan kompetensi menjadi faktor penting yang harus dimiliki seorang
auditor dalam rangka pelaksanaan tugas audit. Arens dan Loebbecke (1996)
menyatakan Auditing adalah proses yang ditempuh oleh seseorang yang kompeten
dan independen agar dapat menghimpun dan mengevaluasi buktibukti mengenai
informasi yang terukur dari- suatu entitas (satuan) usaha untuk mempertimbangkan
dan melaporkan tingkat kesesuaian dari informasi yang terukur tersebut dengan
kriteria yang telah ditetapkan.

B. Tingkat Pendidikan Formal

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya
dan masyarakat. Menurut Sikula (2003:50) tingkat pendidikan adal ah suatu proses
jangka panjang yang menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir, yang
mana tenaga kerja mangjerial mempelgari pengetahuan konseptual dan teoritis
untuk tujuan-tujuan umum. Dengan demikian Hariandja (2002: 169) menyatakan
bahwa tingkat pendidikan seorang karyawan dapat meningkatkan daya saing
perusahaan dan memperbaiki kinerja perusahaan. Pendidikan terdiri dari
pendidikan formal dan informal. Pendidikan formal biasanya memiliki jenjang

tertentu dan terdapat bukti berupaijazah.
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Sedangkan pendidikan informal bersifat jangka pendek dan khusus.
Tingkat pendidikan forma merupakan salah satu variabel independen pada
penelitian ini. Pembentukan sumber daya manusia yang baik juga dipengaruhi
oleh latar belakang pendidikan. Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat
pendidikan formal adalah lama pendidikan yang telah ditempuh oleh auditor.

C. Pengalaman Kerja

Pengertian pengalaman dalam kehidupan sehari hari adalah kejadian yang
pernah dialami baik yang sudah lama atau baru sga terjadi. Pengalaman bisa
berupa hal yang penting dari ‘pengalaman adal ah hikmah atau pelgjaran yang bisa
diambil (Cempaka 2012). Pengertian pengalaman dalam lingkungan kerja adalah
proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan tentang metode suatu
pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut dalam pelaksanaan tugas
pekerjaan. Tingkat pendidikan formal saja tidak cukup untuk menghasilkan tenaga
yang profesional dan berkualitastinggi.

Tetapi pengalaman di lapangan juga memiliki peran penting dalam
menentukan kualitas seorang auditor. Jika auditor tersebut memiliki pengalaman
kerja sebelumnya, maka akan memberikan nila tambah terhadap dirinya
Pengalaman dapat diukur dari tahun sgjak auditor bekerja di bidang audit menjadi

auditor (Manulang, 2005).
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D. Tingkat Kualifikasi Profesi

Untuk meningkatkan pertumbuhkan, Cheng et a. (2009) menyarankan
bahwa perusahaan audit harus mengembangkan staff, salah satu langkah
terpenting dalam pertumbuhan profesional adalah lulus ujian CPA
(CertifiedPublic Accounting). Di Indonesia telah terdapat Pendidikan Profesi
Akuntansi (PPA) yang merupakan program pendidikan lanjutan bagi para lulusan
fakultas ekonomi program studi akuntansi. Berdasarkan Keputusan Menteri
Pendidikan Nasional Rl No0.179/U/2001° yang menetapkan mengenai
penyelenggaraan pendidikan akuntansi dan bergelar Akuntan (Ak.). Auditor pada
suatu badan atau KAP sebaiknnya memiliki sertifikasi tersebut, karena hal itu
merupakan salah satu investas juga pada auditor. Cheng et al. (2009) menyatakan
bahwa di samping pencapaian pendidikan dan pengalaman kerja pada auditor,
tingkat kualifikas juga dapat mempengaruhi kualitas auditor agar lebih baik.
Tingkat kualifikasi profesi seperti PPA dapat merepresentasikan profesionalisme,
keahlian dan kompetensi pada pelatihan. Indikator untuk mengukur tingkat
kualifikas profesi auditor adalah dengan pendidikan profes yang telah ditempuh
sehingga resmi menjadi akuntan.

E. Continuing Professional Development (CPD)

Continuing Development atau CPD adalah kombinasi dari pendekatan dan
teknik yang akan membantu mengelola perkembangan dan pembelgjaran individu.
Fokus CPD adalah pada hasilnya. CPD dapat juga didefinisikan kesadaran untuk
memperbaharui dan mengembangkan kompetensi profesional melalui kehidupan

kerja seseorang profesional.
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(Charterd Ingtitute of Profesional Development, 2000). Cheng et a. (2009)
berpendapat bahwa cara yang tepat dengan biaya efektif untuk meningkatkan
kompetensi dan kemampuan profesional auditor adalah melalui Continuing
Professional Development (CPD). CPD berfungs untuk mempertahankan dan
meningkatkan pengetahuan, kemampuan dan kualitas dari sebuah individu
profesional. Seperti dijelaskan sebelumnya bahwa tiap individu dalam sebuah
perusahaan, instansi atau organisasi merupakan aset terbesar. Maka, perusahaan
tidak hanya mencari bibit unggul atau tenaga yang berkompetensi, tapi perusahaan
tersebut juga harus mempertahankan itu.

Untuk mempertahankan aset berharga, perusahaan harus memikirkan
bagaimana mengembangkan dan merencanakan perkembangan pada tiap individu
profesional dalam sebuah perusahaan. Perusahaan harus menawarkan kesempatan
pada karyawan untuk berkembang, maka mereka dapat bekerja lebih baik dalam
lingkungan kerja profesional. Hal itu berdampak pada peningkatan kinerja
perusahaan. Continuing Professional Development (CPD) dapat berupa pelatihan,
workshop, dan aktivitas yang hampir sama yang disediakan dari perusahaan untuk
karyawannya. Divisi sumber daya manusia harus menetapkan kebijakan dan
prosedur untuk menjamin bahwa semua personel yang baru berkualitas dan dapat
bekerja dengan baik.

Menurut CIPD (2009) keuntungan CPD bagi individu atau auditor yaitu
. Membangun kepercayaan diri dan kredibilitas, karena individu tersebut dapat

melihat kemajuan dengan tracking pembelgjaran individu tersebut.
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. Mendapatkan banyak hal dengan memperlihatkan pencapaian individu tersebut.
Dapat juga dijadikan alat untuk penilaian.
. Mencapai tujuan karir dengan berfokus pada training dan perkembangan yang
telah ditetapkan.
. Menjadi lebih produktif dan efisien dengan melihat kembali dari pembelgaran
yang sudah diambil dan menyoroti gap pada pengetahuan dan pengalaman.
Sebagai organisas yang bertangungjawab dalam perubahan untuk perkembangan
tigp individu di-dalamnya, kemampuan dan wawasan untuk mengelola
perkembangan personal dapat dilihat sebaga kunci kekuatan.

Keuntungan CPD untuk organisasi atau badan atau perusahaan adalah :
. Membantu memaksimalisasi potens staff dengan menghubungkan pembelajaran
untuk praktek dan teori untuk melatih.
. Membantu profesional Human Resource atau Human Capital untuk menetapkan
tujuan SMART (specific (spesifik) , measurable (terukur), achievable (terjangkau),
realigtic (realistik), and time-bound), untuk menjadi Iebih dekai dengan kebutuhan
organisasi.
. Mempromosikan perkembangan staff. Hal ini membantu meningkatkan moral
staff dan dimotivasi kekuatan pekerja membantu memberi gambaran positif untuk
organisasi.
. Menambah nilai, dengan merefleksikan itu akan membantu staff untuk sadar
mempergunkan pembel g aran untuk peran individu dan perkembangan organisas
. Menghubungkan dengan penilaian. Hal ini merupakan alat yang baik untuk

membantu individu / auditor fokus pada pencapaian sepanjang tahun.
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F. Gambaan Umum Inspektorat Provinsi Sulawes Selatan
1. Sgarah Singkat Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan

Inspektorat Provins Sulawesi Selatan dibentuk berdasarkan peraturan Daerah
Provins Sulawesi Selatan Nomor 9 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata
Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Lembaga Teknis
Daerah dan Lembaga lain Provins. Sulawes Selatan disebutkan bahwa
Inspektorat mempunyai ~tugas pokok penyelenggarakan urusan dibidang
pengawasan berdasarkan atas disentralisas, dekonsentrasi, dan tujuan
pembantuan. Susunan Organisasi dan Tata kerja Inspektorat Provinsi dengan
tugas poko yaitu meyelenggarakan urusan di bidang pengawasan berdasarkan asas
desentralisasi dan melaksanakan pengawasan umum terhadap pemerintah umum,
keuangan, perlengkapan, peralatan” dan. kekayaan daerah, perekonomian dan
pembangunan serta apartur, kesatuanbangsa dan perlindungan masyarakat dalam
rangka penyelenggaraan tugas dekontrasi, tugas pembantuan dan otonomi daerah
dan pengawasan terhadap penyelenggaraan tugas pembantuan di Kabupaten/Kota
melaksanakan pembinaan dengan mefasiltasi daerah Kabupaten/Kota dalam
rangka pemberdayaan pengawasan otonomi daerah, serta tugas lain yang
ditugaskan oleh Gubernur.

Guna menjalankan tugas tersebut, Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan sesuai
program — program strategis Gubernur/Wakil Gubernur Sulawesi Selatan periode

2014 - 2019 telah merumuskan sasaran rencana strategis yaitu:
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a. Tersedia kebijakan dan program trategis dalam memberi dukungan yang optimal
dalam rangka terwujudnya Visi dan Misi serta program — program strategis
Gubernur/Wakil Gubernur Sulawesi Selatan periode 2014-2019

b. Tersedianya pedoman dan arahan dalam melaksanakan tugas dan fungs
pengawasan inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan.

Tersedianya tolak ukur evaluasi dan penilaian kinerja Inspektorat Provinsi
Sulawesi Selatan dalam rangka penyempurnaan kinerja yang berkelanjutan.
2. Vis dan Misi Inspektorat Provins Sulawesi Selatan
Inspektorat  Provinsi Sulawesi  Selaian menyusun - Perencanaan Strategis
(RESENTRA) penyelenggaraan pengawasan Provinsi Sulawesi Selatan yang
merupakan implementasi operasional dari rencana strategis Pemerintah Sulawesi
Selatan yang merupakan implementasi, operasonal dari Rencana Strategis
Pemrintah Provins Sulawes Selatan dengan merumuskan visi sebagai berikut:
“Menjadikan Lembaga Pengawasan Profesional dan Responsif untuk Mendorong
Terwujudnya Tata Kelola Pemerintah yang Baik”.
Demi terwujudnya Vis inspektiorat, maka di dukung dengan misi Inspektorat
Provinsi Sulawes Selatan diuraikan sebagai berikut:
a Meningkatkan kualitas pengawasan dan pembinaan terhadap urusan serta
penyelenggaraan pemerintah di Provinsi dan Kabupaten/K ota.
Meningkatkan pengetahuan, kemanpuan teknis dan etika pengawas agar dapat
mendiri melaksanakan tugas pengawasan urusan dan penyelenggaraan

pemerintahan daerah.
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Mendorong peningkatan kinerja Satuan Perangkat Daerah dalam melaksanakan
tugas pokok dan fungsi aparat pemerintah daerah serta meningkatkan kepatuhan
peraturan perundang - undangan yang berlaku melaui pembinaan dan
pengawasan.

Mendorong peran serta masyarakat terhadap pel aksanaan pengawasan pelayanaan

publik dan kegiatan pembangunan.

3. Tujuan Pokok dan fungsi

Dalam peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 79 2005 tentang
Pedoman Pembinaan dan Penyelewengan Pemerintah Daerah pasal 26 angka 3
disebutkan bahwa Inspektorat Provins - melakukan pengawasan terhadap
pelaksanaan pembinaan atas penyelenggaraan pemerintah di  daerah
Kabupaten/Kota, pelaksanaan urusan: pemerintahan di daerah provins dan
pel aksanaan urusan pemerintahan di daerah Kabupaten/Kota

Inspektorat Provinsi Sulawesi Selatan dibentuk berdasarkan peraturan Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan Nomor 9 tahun 2008, tanggal 21 Juli 2008 Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat, Badan Perencanaan Pmbangunan Derah
(Bappeda), Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga lain Provinsi Sulawes Selatan.
Inspektorat Provinsi berkewagjiban mengawa pemerintah Provins Sulawes
Selatandalam bentuk pembinaan dan pengawasan terhadap penyelenggaraan
pemerintah daerah. Susunan Organisasi dan Tata Kerja Inspektorat Provins
dengan pokok yaitu menyelenggarkan urusan dibidang pengawasan gubernur
Sulawes Selatan untuk melaksanakan pengawasan umum terhadap pemerintah

umum dan agama, keungan, perlengkapan, peradatan dan kekayaan daerah,
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perekonomian dan pembangunan serta aparatur, kesatuan bangsa dan
perlindungan masyarakat dalam rangka penyelenggaraan tugas dekonstrasi, tugas
pembantuan di Kabupaten/Kota, dalam rangka pemberdayaan pengawasan daerah
sertatugas lain yang ditugaskan oleh gubernur.

Untuk menyelenggarakan tugas pokok tersebut, Inspektorat Provinsi Sulawesi
Selatan mempunyai fungsi:

Menyusun perencanaan program pengawasan.

Melakukan perumusan kebijakan dan fasilitas pengawasan.

Melaksanakan pemeriksaaan, pengusutan, pengujian dan penilaian tugas
pengawasan.

Penyelenggaraan tugas lain yang diberikan oleh Gubernur sesuai dengan bidang

tugas dan fungsinya.
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Tinjauan atas Penelitian Terdahulu

Beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya mengenai
kualitas audit seperti yang dilakukan oleh De Angelo (1981) mengenai kualitas
auditor dan ukuran auditor. Ukuran auditor diukur dengan membandingkan kantor
akuntan yang besar (Big 8/6/5/4/3) dan kantor akuntan kecil (non Big 8/6/5/4/3).
Daam penditiannya, De Angelo (1981) kualitas audit ditentukan dengan
kompetensi dan independensi auditor tersebut. Dan dari hal itulah memunculkan
penelitian — penelitiann baru yang mendukung penelitian De Angelo tersebut.
Menurut pendapatan De Angelo (1986) sistem akuntansi akrual memberi
kesempatan bagi mangemen untuk memanipulasikan pendapatan akuntansi.
Maka, dengan adanya kualitas audit yang tinggi maka akan semakin rendah
kemungkinan diskresioneri akrual ‘padahasil audit.

Kualitas audit juga dikaitkan dengan kebebasan auditor. Dahlan (2009)
menyatakan bahwa berkurangnya kebebasan merupakan suatu situasi yang
memberi dorongan kepada auditor untuk mengabaikan, menyembunyikan ataupun
salah menjelaskan hasil penemuannya. Kebebasan auditor berkaitan erat dengan
jasa bukan audit. (2009) menyatakan bahwa audit fee dapat memberikan dua
dampak yaitu meningkatkan usaha auditor dalam melakukan audit yang akan

meningkatkan pula kualitas audit.
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Kedua adalah memperbaiki hubungan antara auditor dan klien dalam
mengestimasi fee yang akan dikenakan pada auditor. Hal itu menunjukkan bahwa
audit fee juga berhubungan dengan kualitas audit dan independens audit.
Beberapa penelitian terdahulu telah menguji bahwa kualitas audit berkaitan erat
dengan sumber daya manusia. Faktor yang dapat menciptakan seorang auditor
yang berkualitas diantaranya tingkat pendidikan formal, pengalaman, pendidikan
berkelanjutan, keahlian dan tingkat kualifikasi profesi.

G. Kerangka Pikir

Sumber daya manusia merupakan faktor yang penting untuk menciptakan
kualitas audit yang bailk guna menghadapi perkembangan teknologi di bidang
keuangan yang semakin hari para auditor dituntut untuk kritis. Untuk itu
diperlukan tingkat pendidikan formal -yang memadal, pengalaman, dan kualitas
dari manusia itu sendiri. Adapun perbedaan antara penelitian yang akan peneliti
lakukan dengan pendlitian-penelitian terdahulu adalah sampel. Pada pendlitian
terdahulu variabel independennya di satukan sedangkan pada penelitian ini
variabel independennya diklasifikasikan .

Sampel penelitian sebelumnya adalah auditorauditor yang bekerja pada
BPK, dan BPKP yang berada di area Jawa, sedangkan sampel dari penelitian ini
adalah auditor yang bekerja pada BPK RI Perwakilan Sulawes Selatan.
Penjelasan mengenal pengaruh tingkat pendidikan formal, pengalaman kerja,
tingkat kualifikasi profesi, continuing professional development terhadap kualitas

audit dapat dilihat secara singkat melalui kerangka pemikiran.
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Kerangka pemikiran yang dibuat berupa gambar skema untuk lebih

menjelaskan mengenai hubungan antara variabel independen dan variabel

dependen.

Tingkat
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H. Hipotesis

Batubara (2008) menemukan bahwa latar belakang pendidikan,kecakapan
profesional, pendidikan berkelanjutan dan independensi secara simultan
berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Secara parsia, kecakapan
profesional, pendidikan berkelanjutan dan independensi berpengaruh signifikan
terhadap kualitas hasil pemeriksaan. Berdasarkan hasil penelitian di atas maka
rumusan hipotesis 1 (H1) adalah seperti berikut:

H1: Terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan formal dengan kualitas audit di
BPK.

Menurut Cheng et al. (2009), kebanyakan auditor yang berpengalaman
lebih banyak mendeteksi kesalahan yang masuk akal dan lebih sedikit yang tidak
masuk akal, jika dibandingkan dengan auditor yang kurang berpengalaman. Selain
itu, auditor yang memiliki pengalaman lebih, semakin sedikit melakukan
kesalahan pada pelaporan keuangan. Penelitian Libby dan Cheng et al. (2009)
menyatakan bahwa pengalaman kerja dapat menambah dan mengakumulasi dasar
pengetahuan auditor dalam kesalahan laporan keuangan dan teknik audit.
Beberapa pengetahuan dapat menjamin banyak perusahaan memiliki kualitas
audit yang baik. Berdasarkan hasil penelitian diatas maka rumusan hipotesis 2
(H2) adalah sebagai berikut: H2: Terdapat pengaruh pengalaman kerja dengan

kualitas audit.
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Cheng et a. (2009) berpendapat bahwa di samping pencapaian pendidikan
dan pengalaman kerja pada auditor, tingkat kualifikasi dapat juga mempengaruhi
kualitas auditor yang lebih baik. Jumlah yang banyak untuk asisten auditor dengan
bersertifikat profesi akuntan atau bahkan lisensi CPA, kualitas audit akan menjadi
lebih tinggi. Berdasarkan hasil penelitian diatas maka rumusan hipotesis 3 (H3)
adal ah sebagai berikut:

H3: Terdapat pengaruh tingkat kualifikas profesi dengan kualitas audit.

Melati (2010) CPD berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas
auditor. Sebab CPD berfungs uniuk mempertahankan dan meningkatkan
pengetahuan, kemampuan dan kualitas dari sebuah individu profesiona. Seperti
dijelaskan sebelumnya bahwa tiap individu dalam sebuah perusahaan, instans
atau organisasi merupakan aset terbesar: Maka, perusahaan tidak hanya mencari
bibit unggul atau tenaga yang berkompetensi, tapi perusahaan tersebut juga harus
mempertahankan itu. Berdasarkan hasil penelitian diatas maka rumusan hipotesis
4 (H4) adalah seabagai berikut:

H4: Terdapat pengaruh antara continuing professional development terhadap
kualitas audit.

Sumber daya manusia merupakan moda yang dapat direpresentasikan
melalui keempat variabel di atas yaitu tingkat pendidikan formal, pengalaman
kerja, tingkat kualifikasi profesi dan CPD.

Keempat variabel tersebut merupakan bentuk investass human capital.
Maka, perlu diteliti juga mengenai pengaruh ketiga variabel secara bersamaan

terhadap kualitas audit.
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A.Lokas Dan Waktu Peneilitian

Penelitian ini  dilakukan pada. Kantor Inspektorat Provins
Sulawesi Selatan yang beralamat di Jalan Andi Pangerang Pettarani M akassar.Pada
bulan Oktober-Desember 2017.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populas adalah kelompok yang akan dikenakan atau ditetapkan dalam
penelitian (Sunyoto, 2011: 17). Kerangka populasinya adalah kantor Badan
Pemeriksa K euangan (BPK) RI perwakilan Provins Sulawesi Selatan.

2. Sampd

Sampel adalah bagian yang+ diambil dari suatu populas yang
karakteristiknya diteliti dan dianggap dapat mewakili populasi secara kesel uruhan
(Sunyoto, 2011: 18). Pengambilan sampel (sampling) dilakukan dengan
menggunakan tipe nonprobability sampling yaitu teknik dimana probabilitas dari
elemen populas yang dipilih adalah tidak diketahui (Sunyoto, 2011: 65) dengan
metode simple random sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Pendlitian
ini menggunakan penentuan sampel yang dikemukakan oleh Suliyanto (2006:

100),



C. Jenisdan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang
berupa nilai atau skor atas jawaban yang diberikan oleh responden terhadap
pertanyaan-pertanyaan yang ada dalam kuesioner.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini berupa.:

1. Data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber |okasi
penelitian atau sumber asli tanpa melalui pihak perantara. Data primer penelitian
ini diperoleh dengan menggunakan metode kuesioner yang dibagikan kepada
auditor padalokasi penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya.

2. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh. peneliti secara tidak langsung melalui
media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data sekunder umumnya
berupa bukti, catatan atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip (data
dokumenter) yang dipublikasikan atau yang tidak dipublikasikan. Data sekunder
penelitian ini diperoleh dengan menggunakan metode tinjauan kepustakaan
(library research) dan mengakses website maupun situs-situs.

D. Metode Pengumpulan Data
Dengan semakin majunya teknologi, maka menambah pilihan dalam
menentukan metode pengumpulan data. Pada dasarnya metode pengumpulan data

terdiri dari dua yaitu kuesioner dan wawancara.
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Wawancara dapat dilakukan langsung ataupun melaui media
telekomunikasi. Begitupun juga dengan kuesioner, dapat dibagikan secara
langsung, dikirim melaui pos, ataupun melalui email atau mediavirtual.

1. Pada pendlitian ini, dipilih menggunakan kuesioner yang langsung dibagikan
kepada auditor setempat. Dalam proses penyebaran dilakukan sesuai dengan
prosedur yang berlaku melalui bagian sumberdaya manusia (SDM) pada instansi
terkait.

2. Tinjauan Kepustakaan (Library Research), metode ini dilakukan dengan
mempelgjari teori-teori dan ‘konsep-konsep yang sehubungan dengan masalah
yang diteliti penulis pada buku-buku, makalah, dan jurnal guna memperoleh
landasan teoritis yang memadal untuk melakukan pembahasan.

3. Mengakses Website dan Situs-Situs, metade ini digunakan untuk mencari website
maupun situs-situs yang menyediakan=informasi sehubungan dengan masalah
dalam penelitian dan teori yang mendukung atas penelitian yang dilakukan.

E. Definisi Operasional Variabel

Teori yang telah diungkapkan pada bab sebelumnya, dapat menghasilkan
konstruk. Konstruk adalah abstraks dari fenomenafenomena yang dapat diamati
dari banyak dimensi (Indriantoro, 1999). Variabel yang digunakan untuk
menganalisis secara langsung hubungan antara kualitas audit dengan tingkat
pendidikan formal, pengalaman kerja, tingkat kualifikasi profesi, dan CPD yaitu

menggunakan variabel dependen dan independen.
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1. Variabel Dependen
Variabel dependen atau variabel terikat merupakan variabel utama yang
menjadi fokus penelitian. Melalui analisis terhadap variabel terikat adalah
mungkin untuk menemukan jawaban atau solusi atas masalah (Sekaran, 2006).
Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel independen.
Sehingga, variabel dependen sangat menentukan hasil akhir dari analisis data.
2. Kualitas Audit
Hal utama yang menjadi fokus dari hasil penditian adalah kualitas audit. De
Angelo (1981) mendefinisikan bahwa kualitas audit sebagal kemungkinan auditor
untuk menemukan pelanggaran atau kesalahan pada sistem akuntansi klien dan
melaporkan pelanggaran tersebut. Kartika (2006) menyatakan bahwa indikator
kualitas audit digambarkan melalui (a) fasilitas yang disediakan instans yang
menunjang pelaporan. (b) pemahaman terhadap sistem informasi klien (c)
mengacu pada pedoman pada prinsip auditing dan akuntansi. Ketiga hal itu akan
diukur dengan skala likert dengan 5 poin bernilai positif yaitu semakin tinggi poin
kualitas audit semakin baik. Penelitian mengenai kualitas audit telah dilakukan

oleh Kartika (2006) dan Elfarini (2007).
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3. Variabel Independen
Variabel dependen tidak dapat berdiri sendiri, sehingga dibutuhkan variabel
independen yang mempengaruhi variabel dependen. Variabel independen adalah
variabel yang mempengaruhi variabel dependen, baik secara positif maupun
negatif. Jika terdapat variabel independen, terdapat pula variabel dependen dan
dengan setiap unit kenaikan dalam variabel independen, terdapat pula kenaikan
atau penurunan dalam variabel dependen (Sekaran, 2006). Pada penelitian ini,
terdapat empat variabel independen yang akan diteliti.
4. Tingkat Pendidikan Formal
Tingkat pendidikan forma merupakan salah satu variabel independen pada
penelitian ini. Cheng et al. (2009), menyarankan bahwa capaian pendidikan pada
auditor dapat meningkatkan kualitas dari audit pemerintahan. Cheng et a. (2009)
menyatakan bahwa pencapaian pendidikan menjamin Kkualitas tenaga kerja.
Indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat pendidikan formal adalah lama
pendidikan yang telah ditempuh oleh auditor. Skor yang dibuat adalah untuk D3
yang ditempuh 3 tahun diberi skor 3, untuk S1 (atau D4) yang ditempuh 4 tahun
diberi skor 4, untuk profesi (PPA) yang ditempuh selama 5-5,5 tahun diberi skor

5, dan untuk S2 diberikan skor 6.
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5. Pengalaman Kerja
Pengalaman adalah proses pembentukan pengetahuan atau keterampilan
tentang metode suatu pekerjaan karena keterlibatan karyawan tersebut dalam
pelaksanaan tugas pekerjaan (Ismanto, 2005). Tingkat pendidikan formal sga
tidak cukup untuk menghasilkan tenaga yang profesional dan berkualitas tinggi.
Tetapi pengalaman di lapangan juga memiliki peran penting dalam menentukan
kualitas seorang auditor.- Jika auditor tersebut memiliki pengalaman Kkerja
sebelumnya, makaakan memberikan nilai tambah terhadap dirinya.Indikator yang
diukur dalam variabel pengalaman adalah dari |ama auditor bekerja pada bidang
audit. Pengalaman diukur dari tahun sejak auditor bekerja di bidang audit menjadi
auditor.
6. Tingkat Kuaifikasi Profesi
Untuk meningkatkan pertumbuhkan; Cheng et al. (2009) menyarankan bahwa
perusahaan audit harus mengembangkan staff, salah satu langkah terpenting
dalam pertumbuhan profesional adalah lulus ujian CPA (Certified Public
Accounting). Di Indonesia telah terdapat Pendidikan Profess Akuntansi (PPA)
yang merupakan program pendidikan lanjutan bagi para lulusan fakultas ekonomi
program studi akuntansi. Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan Nasiona RI
No0.179/U/2001 yang menetapkan mengenai penyelenggaraan pendidikan

akuntansi dan bergelar Akuntan (Akt.).
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Auditor pada suatu badan atau KAP sebaiknnya memiliki sertifikasi tersebut,
karena hal itu merupakan salah satu investasi juga pada auditor. Cheng et al.
(2009) menyatakan bahwa di samping pencapaian pendidikan dan pengalaman
kerja pada auditor, tingkat kualifikasi juga dapat mempengaruhi kualitas auditor
agar lebih baik. Tingkat kualifikasi profesi seperti PPA dapat merepresentasikan
profesionalisme, keahlian dan kompetensi pada pelatihan. Indikator untuk
mengukur tingkat kualifikasi profesi auditor adalah dengan pendidikan profesi
yang telah ditempuh sehingga resmi menjadi akuntan.

Untuk - perhitungan variabel ini menggunakan variabel dummy. Variabel
dummy merupakan kata sifat yang artinya kosong, “Zero — One” suatu variabel
yang hanya ada “ya” atau “tidak” atau “muncul” atau “tidak muncul”. Pada
penelitian ini didukung oleh varigbel -dummy untuk mengukur indikator ada
variabel independen yaitu tingkat kualifikasi profesi auditor. Jika auditor yang
telah menempuh pendidikan profesi atau PPA maka diberi skor 1 dan yang belum
diberi skor O.

. Continuing Professional Development (CPD)

Menurut Cheng et.al. (2009), cara yang tepat dengan biaya efektif untuk
meningkatkan kompetensi dan kemampuan profesional auditor adalah melalui
Continuing Professional Development (CPD). CPD diukur dengan indikator (a)
intensitas mengikuti program pelatihan dan edukasi yang diadakan instansi (b)
hasil audit setelah mengikuti program pelatihan dan edukasi dan (c) seminar yang

diikuti.
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Pada indikator (@), (b) dan (c), diukur menggunakan skala likert dengan 5 poin,
semakin besar poin semakin baik CPD pada auditor.
F. Metode Analisis
Data yang telah diperoleh kemudian diolah untuk dianalisis dan diinterpretasikan.
Pengolahan data menggunakan SPSS 16.0. Metode analisis data yang digunakan
untuk mengolah data penelitian adalah regresi linier berganda dengan persamaan
berikut :
Y=Db0 + b1EDU +b2EXP + b3PROF + b4CPD + e
Keterangan:
Y = Kualitas Audit
EDU = tingkat pendidikan formal
EXP = pengalaman kerja
PROF = tingkat kualifikasi profesi
CPD = continuing professiona development (CPD)
b0 = konstanta
b1,b2,b3,b4 = koefisien regresi
e = error (5%), dengan signifikans (95%)
Rangkaian metode analisis yang digunakan untuk
menginterpretasikan data adalah sebagai berikut.
. Statistik Deskriptif
Statistik Deskriptif merupakan suatu metode atau cara — cara yang digunakan
untuk meringkas dan mendata dalam bentuk tabel, grafik atau ringkasan numerik

data.
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Statistik deskriptif merupakan statistika yang menggunakan data suatu
kelompok untuk menjelaskan atau menarik kesimpulan mengenai kelompok itu
sgja . Berdasarkan pernyataan tersebut, statistik deskriptif menggambarkan data
demografi terhadap keadaan auditor yang sebenarnya. Pada analisis ini akan
diungkapkan mengenai jumlah sampel, kisaran teoritis, kisaran aktual, rata-rata
dan standar deviasi.

. Uji Resabilitas

Ghozali (2009) menyatekan bahwa reshilitas adalah alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu
kuesioner dikaiakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap
pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reabilitas yang
digunakan pada penelitian ini adalah dengan menggunakan uji statistik Cronbach
Alpha yang merupakan salah satu aat ukur pada SPSS untuk mengukur reabilitas.
Ghozai (2009) mengungkapkan bahwa suatu konstruk atau variabel dikatakan
reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha> 0,60.

. Uji Vdiditas

Dalam penggunaan alat analisis kuesioner, maka uji validitas wajib untuk
dilakukan. Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner (Ghozali, 2005). Valid yang dimaksud terlihat dari pertanyaan pada
kuesioner, pertanyaan tersebut harus dapat menggambarkan sesuatu yang akan
diukur. Uji validitas yang digunakan adalah dengan menggunakan korelasi

bivariate.
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Dengan menggunakan korelasi bivariate maka akan terlihat korelasi dari
masing-masing indikator terhadap total variabel / konstruk. Data akan dinyatakan
valid jika hasil dari korelas tersebut adalah signifikan. Data yang signifikan
ditandai dengan tanda bintang yang terdapat pada angka Pearson Correlation tiap
indikator.

. Uji Asumsi Klasik

Uji asums klasik terdiri dari uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji
heteroskedestisitas; uji normalitas, dan uji linieritas. Uji asumsi klasik merupakan
syarat untuk mendapatkan hasil dari uji regresi linier berganda. Uji asumsi klasik
menganalisis mengenai hubungan atau pengaruh antar variabel baik independen
dan dependen, model regresi atau variabel pengganggu.

. Uji Multikolinieritas

Penelitian ini menggunakan lebihdari satu variabel independen. Variabel
independen itu nantinya akan mempengaruhi variabel dependen. Maka Uji
Multikolinieritas ini berfungsi untuk menguji ada tidaknya hubungan linear antara
satu variabel independen denganvariabel independen yang lain. Dalam uji
multikolinieritas ini akan menggunakan nilai Tolerance dan VIF (Variance
Inflation Factor). Jika nilai Tolerance kurang dari 0,10 maka tidak terdapat
kolerasi antar variabel independen. Dan apabila nilai VIF kurang dari 10, maka

tidak terdapat multikolinieritas pada variabel independen dalam regresi.
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6. Uji Heterokesdastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regres terjadi
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
(Ghozali, 2009). Sebaiknya data dalam penelitian tidak terjadi heterokesdastisitas,
maka harus homoskesdisitas. Jika data bersifat homoskesdisitas maka varian dari
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain adalah tetap. Untuk melihat
ada tidaknya heteroskedisitas, maka digunakan Grafik Plot. Dengan Grafik Plot
tersebut akan dilihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot. Menurut
Ghozali (2009), dasar analisis yang digunakan adalah :

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik — titik yang ada membentuk pola tertentu yang
teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka mengindikasikan
telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, sertatitik — titik menyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedastisitas.

7. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regres,
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2009).
Hal itu penting agar dapat membuktikan bahwa variabel pengganggu yang ada
memiliki distribusi normal. Maka, uji statistik yang nantinya akan dilakukan
menjadi valid. Uji normalitas menggunakan uji statistik non parametrik
Kolmogrov-Smirnov (K-S). Uji K-S digunakan dengan cara menciptakan variabel

unstandardized residual.



HO adalah data terdistribusi normal dan HA adalah data terdistribusi tidak
normal. Jika probabilitas (asymp.Sig) > 0,05 maka HO diterima dan jika
probabilitas < 0,05 maka HO ditolak. HO diterima menunjukkan bahwa data
terdistribusi secara normal. Uji K-S akan semakin lengkap jika ditambah dengan
grafik P-Plot. Ghozali (2009) menyatakan bahwa pada dasarnya normalitas dapat
dideteksi dengan melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik
atau dengan melihat histogram dari residualnya. Dasar pengambilan keputusan
(Ghozali, 2009) :

a. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafil histogramnya menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak mengikuti arah garis diagona
atau grafik histogramtidak menunjukkan pola distribus normal, maka model

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
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8. Uji Hipotesis
1. Koefisien Determinansi (R2)

Setelah melakukan uji asumsi klasik, maka akan didapatkan analisis dari
hipotesis. Kemudian, koefisen determinas R2 digunakan untuk mengukur
kemampuan model dalam menjelaskan variasi variabel independen. R2 yang
terdapat dalam analisis harus lebih dari 0, sehingga terbukti bahwa variabel
independen mempengaruhi-variabel dependen. Ghozali (2009) menyatakan bahwa
kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinansi. adalah bias terhadap
jumlah variabel independen yang dimasukkan ke dalam model. Maka, dalam
penelitian ini akan dilihat pulanilai Adjusted R2.

2. Uji Statistik t

Uji statistik F mendeteksi seberapa jauh sebuah variabel independen dapat
menjelaskan variabel dependennya Uji-statistik F akan menjadi lengkap dengan
adanya uji statistik t. Uji F mendeteks secara simultan, sedangkan pada uji t
pengaruh variabel independen terhadap dependen dideteks secara parsial. Hasil
uji tersebut akan membukiikan bahwa suatu variabel independen dapat
menjelaskan secara signifikan variabel dependen atau tidak. Berdasarkan
pernyataan Ghozali (2009) mengenal cara melakukan uji t yaitu jika jumlah
degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih dan dergjat kepercayaaan sebesar 5%,
maka HO menyatakan suatu parameter memiliki nilai O dapat ditolak jika nilai
lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Jika memenuhi syarat tersebut, H
aternatif dapat diterima. Maka, variabel independen mempengaruhi variabel

dependen secara parsial.
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9. Tahapan Pelaksanaan K egiatan Penelitian

Berdasarkan sampel yang sudah ditentukan kemudian dibuat distribusi
sampelnya. Maka akan ditemukan total sampel yang ada keseluruhan dan
selanjutnya ditentukan berapa sampel untuk diteliti. Setelah mendapatkan data
yang diinginkan dari kuesioner yang sudah disebar, maka dari data tersebut mulai
dianaisis untuk mendapatkan hasil dari hipotesis yang telah ditentukan.
Kemudian dari sampel tersebut ditentukan statistik deskriptifnya. Statistik
deskriptif merepresentasikan data dari hasil penyebaran kuesioner. Statistik
deskriptif menjelaskan mengenal jumiah sampel, kisaran teoritis, kisaran aktual,
rata— rata dan standar deviasi.

Kemudian data mulai diolah dengan menggunakan program SPSS 16.0
menggunakan metode regresi berganda. Dari pengolahan data tersebut akan dapat
dianalisis hipotesishipotesis untuk menunjang simpulan hasil pendlitian. Setelah
semua data dianalisis sesual dat analisis yang dipilih, maka akan dibuat

kesimpulan penelitian.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Data
Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden dengan medatangi langsung lokasi pengambilan sampel yaitu auditor pada kantor
Inspektorat Provins Sulawes Selatan. Persiapan penyebaran kuesioner kurang lebih selama
dua bulan, yang menyesuaikan dengan jadwal pemeriksaan auditor Inspektorat. Pada
penelitian ini, terdapat jumlah sampel sebesar 50 orang dan kuesioner yang disebar sebanyak

65 kuesioner. Table 4.1. memperjelas mengenal penyebaran kuesioner pada Inspektorat.

Table4.1.
Keterangan penyebaran kuesioner
Kuesioner yang tersebar 65
Kuesioner yang kembali 58
Kuesioner yang tidak kembali 7
Kuesioner yang diolah 58

Sumber: Data Primer Diolah 2017
Kuesioner tersebut disehar sgak 2 Oktober Sampa 2 Desember 2017. Pada proses
penyebaran tersebut, dilakukan langsung ketiap-tiap instansi dan mengikuti prosedur yang
ada yaitu melalui bagian Sumber Daya Manusia (SDM) atau kepegawaian pada tiap instansi.
Dari bagian tersebut, kuesioner disebar langsung pada auditor masing-masing. Gambaran
umum mengenai data demografi auditor InspektoratProvins Sulawesi Selatan diperjelas pada
table 4.2.
Table4.2.

Data Demografi I nspektor at

Kriteria Jenis Jumlah




Pemeriksa pertama 8

Pemeriksa muda 27

Pemeriksa madya 23

Jabatan Pemeriksa utama 0

Y ang lainnya 0

0-5 tahun 9
6-10 tahun 20
11-15 tahun 17
16-20 tahun 12

ngalaman kerja audit 21-25 tahun 1
26-30 tahun 0

‘engalamn kerjadi 0-5 tahun 2
I nspektorat 6-1- tahun 19
11-15 tahun 21
16-20tahun 12

21-25 tahun 5

26-30 tahun 0

31-35 tahun 0

kat pendidikan formal Akuntansi 0
D3 Mangj 0

Lainnya 0

Akuntan 4

Mangj 4

S1 Sospol 0

Hukum 1

Teknik 0

P. Profesi Akuntan 0
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Pkpa 0
idak menjawab 0
Akuntansi 8
Mang) 23
S2
Hukum 1
Akuntan 0
Akuntan 5
S3 Mangj 7
Lainnya 0
Profesi lain yang Ya 6 dak disebutkan
menunjang JFA
Tidak 52
ntensitas training Rutin 1
Sering 45
Jarang 11
Tidak pernah 1

sumber: data primer diolah 2017
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pada instansi Inspektorat terdapat berbaga pembagian kerja dan tidak semua auditor.

Responden pada penelitian ini hanya difokuskan pada auditor pada masing-masing instansi.

Deskripsi responden didapatkan melalui kuesioner. Hal tersebut dapat dijelaskan lebih jauh

mengenai sampel pada penelitian ini. Auditor pada Inspektorat memiliki jenjang jabatan yang

berbeda-beda. Responden terbesar Inspektorat adalah pemeriksa pertama yaitu 34 orang,

selanjutnya disusul pemeriksa muda yaitu 22 orang dan pemeriksa madya yaitu 2 orang.

Jabatan cukup dipengaruhi dengan berapa lama pengalaman seseorang dalam melakukan

audit. Pada penelitian diungkap mengenai lama bekerja di bidang audit dan lama kerja pada

instans tersebut. Sebagian responden berpengalaman yang bekerja pada bidang audit pada
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skala 6-10 tahunsebanyak 20 orang. Sedangkan untuk lama bekerja di Inspektorat pada skala
11-15 tahun sebanyak 20 orang.Pengalaman kerja biasanya terkait dengan latar belakang
pendidikan. Sebagian besar pegawa Inspektorat memiliki pendidikan terakhir yaitu S1
sebanyak 57 orang. Hampir seluruh responden berlatar belakang pendidikan jurusan
akuntansi. Hal tersebut dapat membantu proses pelaporan audit yang baik, karena audit telah
dibelakali dengan ilmu audit.

Dengan adanya pendidikan formal sga tidak cukup, harus didukung dengan tambahan
pendidikan non formal yang menunjang-audit. Pada Inspektorat hanya 6 orang menyatakan
pendidikan formal mereka menunjang audit dan sisanya sebanyak 52 menyatakan
tidakmenunjang. Pendidkan non formal yang bersifat mandiri tidak cukup tanpa adanya
dukungan pengembangan dari instansi terkait. Inspektorat ielah memiliki pusat pendidikan
dan pelatihan khusus untuk pegawai. Auditor pada Inspektorat sebanyak 45 Orang
menyatakan sering mengikuti seminar atau training, tetapi tidak rutin. Hal inimenunjukkan
bahwa pengembangan sumber daya manusia Inspektorat sudah menjadi perhatian tersendiri
guna meningkatkan kinerjatiap individu dan instansi pada akhirnya.

. Statistik Deskriptif

Statistic deskriptif menggambarkan tiapa variabel dalam penelitian ini. Variabel
dependen pada penelitian ini adalah kualitas audit yang terdapat pada Inspektorat Provinsi
Sulawesi Selatan. Sedangkan untuk variabel independen terdiri dari pendidikan formal,
pengalaman kerja, tingkat kualifikasi profesi dan continuing professional auditor (CPD).
Pada statistik ini akan dijelaskan mengenai nilai minimal dan maksimal, nilai rata-rata dan
standar deviasi.

Table4.3.

Statistik Deskriptif
V ariabel N Kisaran Kisaran Rata-Rata ndar Deviasi
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Teoritis Aktua
EDU 58 2-4 4-8 3,99 0,752
EXP 58 4-8 8-12 4,32 0,814
PROF 58 8-4 4-12 4,08 0,576
CPD 58 4-8 8-12 4,07 0,608
QUAL 58 4-8 8-12 4,09 0,624

Sumber: data primer diolah 2017
Padatable 4.3. terlihat bahwa kisaran aktual berbeda dengan kisaran teoritis. Kemudian untuk

variabel EDUmemiliki rata-rata3,99 dan standar deviasi 0,752 yaitu kurang dari 20% dari
nila ratarata. Hal tersebut menunjukkan bahwa variasi yang dimiliki kecil. Variabel EXP
memiliki nilai rata-rata 4,32 dan standar deviasi 0,814. Standar deviasi kurang dari 2,348
(20% dari nilal rata-rata), maka varias kecil. Sedangkan variabel PROFmemiliki nilai rata-
rata 4,08 dan standar deviasi 0,576 yang berarti masih kecil dari 20% nilai'standar devias, itu
berarti varias masih kecil. Pada variabel' CPDmemil;iki nilai rata-rata 4,07 dan standar
deviasi 0,608 yang masih kurang dari 20% nilai rata-rata, berarti variasi kecil. Y ang terakhir
variabel QUAL yang memiliki rata-rata 4.09 dan standar deviasi 0,624 standar devias
tersebut berada cukup dibawah 20% dari nilai rata-rata, maka varias yangcukup kecil.

. Uji Alat Analisis

. Uji Reabilitas

Uji reabilitas pada pendlitian ini menggunakan uji statistik crombach alpa.Ghozali (2009)

menyatakan bahwa kondtruk akan dikatakan reliable jika memenuhi crombach alpa lebih
dari 0,60 padatable 4,5 dapat dilihat hasil ujian reabilitas. Data tersebut menunjukkan bahwa
semua nilai crombach alpa diatas 0,60 atau 60%. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa

semuavariabel adalah reliable.

Table4.4.
Hasil Uji Reabilitas
0 Variabel Crombach Alpa Ket.
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I Tingkat Pendidikan Forml 0.884 Reliable
) Penglaman Kerja 0,421 Tidak Reliable
3 Tingkat Kudifikasi Profes 0,712 Reliable
I itinuing Professional Devel opment 0.745 Reliable
) QUAL 0,704 Reliable

Sumber: data primer diolah 2018

2. Uji Validitas
Uji vaiditas berguna untuk mengetahui valid atau tidaknya suatu kuesioner. Maka perlu
dilakukan uji validitas. Uji validitas dilakukan dengan menggunakan korelasi bivariate pada
masing-masing indicator atau variabel dan tota skor konstruk. Hasil korelas tersebut harus

signifikan seperti pada table berikut:

Table4.5.
Hasil Uji Validitas
Variabel Item ’erson Correlation sig keterangan
EDU EDU 1 1,000 D,000 Valid
EDU 2 0,796 0,000 Valid
EXP EXP1 1,000 D,000 Valid
EXP2 0,656 D,000 Valid
EXP3 0,160 D,000 Vvalid
PROF PROF 1 1,000 D,000 Vvalid
PROF 2 0,598 D,000 Vvalid
PROF 3 0,276 D,000 Vvalid
CPD CPD 1 1,000 D,000 Vvalid
CPD 2 0,451 D,000 Vvalid
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CPD 3 0,346 D,000 vaid

QUAL QUAL 1 1,000 D,000 vaid
QUAL 2 0,429 D,000 vaid

QUAL 3 0,289 D,000 Vvalid

Sumber: data primer diolah 2017
Setelah diolah menggunakan alat bantu SPSS, pada table corrlatian didapatkan bahwa tiap-

tiap indicator atau variabel terhadap semua konstruk memiliki hasil yang signifikan. Maka

dapat disimpulkan bahwa setiap variabel adalah valid.

D. Uji Asums Klasik

1. Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas cukup penting, vyaitu untuk menguji apakah pada variabel
independen ditemukan adanya korelas atau tidak. Jika dalam suatu variabel ditemukan
adanya korelasi maka maka variabel tersebut tidak ortogol. Variabel ortogol adalah jika nilai
korelasi antar sesama variabel independen adalah 0. Oleh karena itu, untuk mendeteksi hal
tersebut digunakan nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor). VVariabel independen
dikatakan terbebas dari multikolinieritas maka nilai Tolerance = 0,1 dan VIF < 10. Pada tabel

4.6 merupakan perhitungan statistik.

Table4.6
Collinearity
Modd Collinearity Statistics
Tolerance VIF
at Pendidikan Formal 0,686 1,459
alaman Kerja 0,617 1,622
at Kualifikasi Profesi 0,550 1,818
0,547 1,827
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inuing Professional Devel opment

Sumber: Data primer diolah 2017

Padatabel 4.6 tidak terdapat variabel independen yang memiliki nilaiTolerance < 0,10
dan nila VIF = 10. Dari data tersebut didapat bahwa tidak adakorelas antara variabel
independen pada model regres tersebut. Kesimpulandaridata tersebut dapat dinyatakan tidak
terdapat multikolinieritas dalam modelregresinya.

2. Uji Heterokedastisitas

Pengujian heterokedastisitas dilakukan untuk melihat dalam model regresi apakah
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan dengan pengamatan lain.
Sehingga didapatkan model regresi yang bhalk adalah yang bersifat homoskedastisitas.
Pengujian ini menggunakan grafik scatterplot untuk melihat apakah model regres
heterokedastisitas atau tidak.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk melihat baik variabel independen
maupun variabel dependen dalam sebuah model regresi mempunyai distribusi normal atau
tidak. Karena uji normalitas ini merupakan syarat untuk melakukan uji t dan uji F. Pengujian
ini menggunakan uji statistic non-parametrik Kolmogorov-Smirnov  (K-S). Uji K-S
menggunakan nilai Asymp.Sg (2-tailed), yang nilal tersebut harus di atas tingkat alpha yaitu
5% atau 0,05. Selain itu dilihat nilai Kolomogorov-Smirnov, apakah signifikan terhadap
Asymp.Sg (2-tailed) atau tidak. Hasil dari analisis uji K-S dapat dilihat pada tabel 4.7. Uji K-

Sdilengkapi denganketerangan gambar grafik P-Plot.
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Koefisien determinasi digunakan dalam-mendeteks seberapa jauh kemampuan model

dalam menjelaskan variasi dependen. Pada datayang diolah terdapat lebih dari dua variabel

independen. Adjusted R2 pada hasil

kemungkinan bias terhadap variabel independen yang lebih dari dua.

Tabel 4.8

analisis tepat digunakan untuk menghindari

Hasll Analisis Regresi

V .bebas

V .terikat B deta t Sig Ket
Pendidikan formal itas Audit ,506 548 |274  |000 )iterima
Pengalaman Kerja itas Audit ,021 016 117 908  Ditolak
Tingkat Kualifikasi P itas Audit ,039 188 318 193  Ditolak
CPD itas Audit 354 294 048 ,045 Ditolak
R = 0,635
RSquare = 0,403

F = 8,962
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: data primer diolah, 2017
1. Pendidikan (X1)

Untuk nilai t hitung sebesar 4,274 dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden,
k=variabel independen) sebesar 1,674. Dengan begitu bahwa untuk nilai t hitung (2,329) > nilai t tabel
(1,674) maka, variabel pendidikan formal terhadap kualitas audit berpengaruh positif.

Jika nilai Sgnifikan < 0,05 berarti berpengaruh signifikan. Pengujian pengaruh pendidikan
formal auditor terhadap kualitas audit diperoleh nilai signifikans sebesar 0,000. Oleh karena besarnya
nilai signifikans < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel pendidikan formal terhadap kualitas
audit berpengaruh positif dan signifikan. Maka dalam hal ini-untuk HO ditolak dan untuk hipotesis
pertama (H1) diterima.

2. Indikator pengalaman kerja (X2)

Untuk nilai t hitung sebesar 0,117 dan untuk nila t tabel dari hasil n-k-
1(n=responden, k=variabel independen) sebesar 1,674. Dengan begitu bahwauntuk nilai t
hitung (0,117) < nilai t tabel (1,674) maka, variabel pengalamankerja terhadap kualitas audit
tidak berpengaruh.

Jika nila Sgnifikan < 0,05 berarti berpengaruh signifikan. Pengujianpengaruh
pengalaman kerja terhadap kualitas audit diperoleh nilaisignifikans sebesar 0,908. Oleh
karena besarnya nilal signifikanss < 0,05 maka dapat dismpulkan bahwa variabel
pengalaman kerja terhadap kualitasaudit berpengaruh positif dan signifikan. Maka dalam hal
ini untuk HO ditolakdan untuk hipotesis kedua (H2) ditolak.

3. Indikator kualifikasi profesi (X3)

Untuk nilai t hitung sebesar -1,318 dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1
(n=responden, k=variabel independen) sebesar 1,674. Dengan begitu bahwa untuk nilai t
hitung (-1,318) < nila t tabel (1,674) maka, variabel kualifikasi profesi terhadap kualitas
audit tidak berpengaruh. Jika nilai Sgnifikan < 0,05 berarti berpengaruh signifikan.

Pengujian pengaruh tingkat kualifikasi profesi terhadap kualitas audit diperoleh nilai
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signifikans sebesar 0,193. Oleh karena besarnya nilai signifikansi > 0,05 maka dapat
dismpulkan bahwa variabel tingkat kualifikasi profesi terhadap kualitas audit tidak
berpengaruh dan signifikan. Maka dalam hal ini untuk HO diterima dan untuk hipotesis ketiga
(H3) ditolak.

4. Indikator CPD (X4)

Untuk nilai t hitung sebesar 2,048 dan untuk nilai t tabel dari hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel
independen) sebesar 1,674. Dengan begitu bahwa untuk nilai t hitung (2,048) > nilai t tabel
(1,674) maka, variabel CPD terhadap kualitas audit berpengaruh positif. Jika nilar Sgnifikan
< 0,05 berarti berpengaruh signifikan. Pengujian pengaruh CPD terhadap kualitas audit
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,045. Oleh karena besarnya nilai signifikans < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa variabel CPD terhadap kualitas audit berpengaruh positif dan
signifikan. Maka dalam hal ini untuk HO ditolak dan untuk hipotesis keempat (H4) diterima.

Adapun rumus persamaan regresi berganda sebagal berikut:
Y = 1,225+ 0,506X 1 + 0,021.X2 +(-0,233X 3) + 0,354X4

1. Koefisen konstanta bernilai positif menyatakan bahwa dengan mengasumsikanketiadaan
Variabel pendidikan formal, pengalaman kerjakualifikasi profess dan CPD maka kualitas
audit akan mengal amipeningkatan.

2. Koefisien regress pendidikan formal bernilai positif menyatakan bahwadengan
mengasumsikan ketiadaan pengalaman kerja, kualifikasi profesi, danCPD maka pendidikan
formal akan mengalami peningkatan.

3. Koefisien regres pengdaman kerja bernila positif menyatakan bahwadengan
mengasumsikan ketiadaan variabel pendidikan formal, kuaifikasiprofesi, dan CPD maka

pengalaman kerja akan mengalami peningkatan.
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. Koefisien regres kualifikasi profesi bernilai negatif menyatakan bahwadengan mengasumsi
ketiadaan variabel pendidikan formal, pengalamankerja, dan CPD maka, kualifikasi profesi
akan mengalami penurunan.

. Koefisien regress CPD bernilai positif menyatakan bahwa denganmengasumsi ketiadaan
variabel pendidikan formal, pengalaman kerja, dankualifikas profess maka, CPD akan

mengalami peningkatan.

. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kantor Inspektorat Provins Sulawes
Selatan, terdapat hasil dari penelitian tersebut yang dituangkan dalam bab ini.

. Pembahasan Variabel Pendidikan Formal Ter hadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil uji spss untuk nilai t hitung sebesar 4,274 dan untuk nilai t tabel
dari hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel independen) sebesar 1,674. Dengan begitu bahwa
untuk nilai t hitung (4,274) > nilai t tabel (1,674) maka, variabel pendidikan formal terhadap
kualitas audit berpengaruh positif.

Jika nila Sgnifikan < 0,05 berarti berpengaruh signifikan. Pengujian pengaruh
pendidikan forma terhadap kuelitas audit diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000. Oleh
karena besarnya nila signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
pendidikan formal terhadap kualitas audit berpengaruh positif dan signifikan. Maka dalam hal
ini untuk HO ditolak dan untuk hipotesis pertama (H1) diterima. Hal ini dilihat pada tabel
domografi terdapat bahwa rata-rata mereka memiliki pendidikan terakhir S1 akuntansi.
Dengan adanya dasar akuntansi pada auditor, maka proses pelatihan yang digunakan untuk
memberikan lagi pengetahuan sudah cukup untuk kualitas seorang auditor.

Hasil penelitian tersebut juga sesuai dengan beberapa penelitian terdahulu yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Batubara (2008) menemukan bahwa latar belakang

pendidikan, kecakapan professional, pendidikan berkelanjut dan independensi secara
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simultan berpengaruh terhadap kualitas hasil pemeriksa. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa pendidikan formal berpengaruh terhadap kualitas audit Inspektorat Provins Sulawesi
Selatan

. Pembahasan Variabel Pengalaman Kerja Terhadap Auditor

Berdasarkan hasil uji SPSS Untuk nilai t hitung sebesar 0,117 dan untuk nilai t tabel dari
hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel independen) sebesar 1,674. Dengan begitu bahwa untuk
nilai t hitung (0,117) < nilai t tabel (1,674) maka, variabel pengalaman kerja seorang auditor
terhadap kualitas audit tidak berpengaruh:

Jika nila Sgnifikan < 0,05 berarti berpengaruh signifikan. Pengujian pengaruh
pengalaman kerja seorang auditor terhadap kualitas audit diperoleh nilai signifikans sebesar
0,908. Oleh karena besarnyanilai signifikansi > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
pengalaman kerja terhadap kualitas audit tidak berpengaruh dan signifikan. Maka dalam hal
ini untuk HO diterima dan untuk hipotesis kedua (H2) ditolak. Pada tabel geogrefi, rata-rata
pegawai yang berada di Inspekrorat Provinst Sulawes Selatan memiliki pengalaman 11-15
tahun menjadi auditor. Dari pengalaman yang tersebut, kualitas audit semakin meningkat dan
mempengaruhi kualitas audit pada Inspektorat Provins Sulawesi Selatan. Hasil penelitian
tersebut tdak sesual dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Libby dan Cheng Et
Al. (2009) menyatakan bahwa dapat menambah dan menagkumulas dasar pengetahuan
auditor dalam kesalahan |aporan keuangan dan teknik audit..

. Pembasahan variabel kualifikas profes terhadap kualitas audit

Berdasarkan hasil uji SPSS Untuk nilai t hitung sebesar 0,394 dan untuk nilai t tabel dari
hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel independen) sebesar 1,674. Dengan begitu bahwa untuk
nilai t hitung (-1,318) < nilai t tabel (1,674) maka, variabel tingkat kuaifikas profes

terhadap kualitas audit tidak berpengaruh.
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Jka nila Sgnifikan < 0,05 berarti berpengaruh signifikan. Pengujian pengaruh
tingkat kualifikasi profesi terhadap kualitas audit diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,193.
Oleh karena besarnya nilai signifikans > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa variabel
tingkat kualifikasi profes terhadap kualitas audit tidak berpengaruh dan signifikan. Maka
dalam hal ini untuk HO diterima dan untuk hipotesis ketiga (H3) ditolak. Hal ini disebabkan
semakin sedikitnya lulusan S1 yang mengambil sekolah profess maka pengaruhnya yang
tidak signifikan antara tingkat kualifikasi profes auditor dan kualitas audit. Hasil penelitian
tersebut tidak sesuai dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Cheng Et Al (2009)
berpendapat bahwa disamping pencapaian pendidikan dan pengalaman kerja auditor, tingkat
kualifikasi dapat juga mempengaruhi kualitas audit yang baik.

. Pembahasan Variabel CPD Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil uji SPSS Untuk nilal t hitung sebesar 2,038 dan untuk nilai t tabel
dari hasil n-k-1 (n=responden, k=variabel independen) sebesar 1,674. Dengan begitu bahwa
untuk nilai t hitung (2,048) > nilai t tabel (1,674) maka, variabel CPD terhadap kualitas audit
berpengaruh positif.

Jika nilai Sgnifikan < 0,05 berarti berpengaruh signifikan. Pengujian pengaruh CPD
terhadap kualitas audit diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,045. Oleh karena besarnya nilai
signifikans < 0,05 maka dapat dismpulkan bahwa variabel CPD terhadap kualitas audit
berpengaruh positif dan signifikan. Maka dalam hal ini untuk HO ditolak dan untuk hipotesis
keempat (H4) diterima. Terlihat bahwa dalam tabel demografi menunjukkan intensitasi
training atau pelatihan yang dilakukan pegawai cukup signifikan. Hal ini dinyatakan dari
table demografi yang menyatakan rata-rata pegawai lebih sering mengikuti proses training.

Hasil penelitian tersebut juga sesuai dengan beberapa penetian terdahulu yaitu

penelitian yang dilakukan oleh Melati (2010) CPD berpengaruh secara signifikan terhadap
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kualitas auditor. Sebab CPD berfungss untuk mempertahankan dan meningkatkan
pengetahuan, kemampuan dan kualitas dari seorang individu professional.

. Pembahasan Variabel Pendidikan Formal, Pengalaman Kerja, Kualifikas Profes, Dan
CPD Terhadap Kualitas Audit

Dari hasil beberapa pengujian yang dilakukan, untuk pengujian kualitas data yang
dimana terdapat uji validitas dan reabilitas hasil yang didapat untuk pengujian ini bahwa
seluruh pernyataan dari indikator yang menyatakan bahwa seluru pernyatan Valid dan
selanjutnya tahap uji reabilitas seluruh indicator yang ada dapat dinyatakan reabel. Lalu
untuk pengujian analisis grafik dengan melihat tampilan grafik normal probability plot dapat
dissimpulkan bahwa grafik memberikan pola distribusi normal yang mendekati normal sama
hal nya dengan penelitian pada uji K-S yang menyatakan pada sig lebih dari 0,05. Dari
gambar terlihat titik-titik menyebar mendekati garis diagonal serta penyebaran di sekitar garis
diagona. Sehingga dapat dikatakan berdistribusi normal dan model regresi layak untuk
digunakan dalam penelitian ini. Dan pengujian heteroskedatisitas dari hasili analisis grafik di
atas terlihat bahwa data tidak membentuk pola tertentu sehingga dissmpulkan bahwa tidak
adanya masaah heteroskedastisitas pada residual untuk variabel pendidikan
formal,pengalaman kerja, kualifikasi auditor, dan CPD terhadap kualitas audit. Syarat yang
harus terpenuhi pada model regresi adalah tidak adanya gejala heteroskedastisitas.
Berdasarkan uji anova atau uji f dari output SPSS, terlihat bahwa diperoleh F hitung sebesar
8,962 dan probabilitas sebesar 0,000. Secara lebih tepat, nilai F hitung dibandingkan dengan
F tabel dimana jika F hitung > F tabel maka secara simultan variabel-variabel independen
berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen. Pada taraf a = 0,05 dengan
dergjat kebebasan pembilang/dfl (k) = 4 (jumlah variabel independen) dan dergjat kebebasan
penyebut/df2, diperoleh nilai F tabel 2,53. Melihat nilai F hitung 8,962lebih besar dari nilai F

tabel (2,53). Dengan demikian, dari hasil pengujian diatas bahwa F hitung lebih besar dari F
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tabel maka variabel independen berpengaruh positif dan signifikaan terhadap variabel
dependen.

Sama halnya yang dikatakan peneliti sebelumnya Cheng at. a (2009) dan Mélati
(2010) yang mengatakan bahwa secara simultan dapat mempengaruhi kualitas audit namun
untuk penelitian ini, secara parsial hanya variabel kualifikasi profes yang tidak berpengaruh
dan signifikan disebabkan karena pegawal ratarata memiliki pendidikan non formal yang

tidak menunjang dalam mencapal kualitas audit.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat di simpulkan bahwa variabel pendidikan
formal terhadap kualitas audit berpengaruh positif, variabel pengalaman kerja seorang auditor
dan variabel tingkat kualifikasi profesi terhadap kualitas audit tidak berpengaruh, variabel
CPC terhadap kualitas audit berpenaruh positif. Maka, dari hasil tersebut dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :
1. Secara simultan tingkat pendidikan formal, pengalaman kerja, tingkat kuaifikas
profesi, dan CPD Mempengaruhi kualitas audit secara signifikan pada Inspektorat Provinsi
Sulawes Selatan.
2. Secaraparsia keempat variabel memiliki kesimpulan yang bermacammacam yaitu
Tingkat pendidikan formal secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
Sebab rata-rata mereka memiliki pendidikan terakhir S1 akuntansi. Dengan adanya dasar
akuntansi, maka proses auditing akan lebih baik.
Pengalaman kerja, secara parsiad berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Sebab rata-
rata auditor yang berada di Inspektorat Provins sulawes selatan memiliki pengalaman 11 —
15 tahun menjadi auditor. Dari pengalaman tersebut, akan mempengaruhi kualitas audit pada
Inspektorat Provins sulawesl selatan.
Tingkat kualifikasi profesi, secara parsia tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
kualitas audit. Hal ini disebabkan semakin sedikitnya lulusan S1 yang mengambil sekolah
profes maka pengaruhnya yang tidak signifikan antara tingkat kualifikasi profes auditor dan
kualitas audit. Continuing profesional development (CPD) secara parsia berpengaruh

signifikan terhadap kualitas audit. Sebab intensitas training atau pelatihan yang dilakukan
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oleh auditor di Inspektorat cukup signifikan dengan begitu akan meningkatkan atau menjaga
kualitas audit tetap lebih baik.
B. Saran
Dengan melihat hasil penelitian, maka diberikan saran — saran sebagal berikut :
Saran untuk penelitian yang akan dating
1. Untuk penelitian selanjutnya hendaknya dapat mempertimbangkan untuk menambah
variabel lain yang dapat mempengaruhi kualitas audit.
2. Untuk objek penelitian diusahakan lebih luas cakupannya, maka jawaban akan lebih

beragam dan hasil semakin akurat
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Merupakanmahasiswa Program StudiSarjana (S1)
JurusanAkuntansi FakultasEkonomi Dan BisnisUniversitasMuhammadiyah Makassar
yang sedangm melakasanakan penelitian dalam rangka menyelesaikan skripsi  yang
berjudul “Pengaruh Tingkat Pendidikan Formal, PengalamanKerja, Tingkat
Kualifikasai Profesidan Continuin Profession Developmet terhadapkualitas audit
di InspektoratProvins Sulawes Selatan.” Survey ini kirakira akan menghabiskan
waktu 10 menit. Untuk itu saya sangat mengharapkan kesedian Bapak dan lbu untuk
mengisi kuisioner terlampir. Informasi yang saya peroleh hanya akan saya gunakan
dalam penelitian ini, sesuai dengan kode etik penelitian, data tersebutakan dijamin
kerahasiaannya.

Demikian permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatian dan kesediannya mengisi
kuisioner ini, saya ucapkan terimakasih.

KUISIONER PENELITIAN

A. Data Demogr afis

1. Jabatan\ PosisiAndapadal nspektorat.

pemeJertama
R |:Femeri ksa muda

|:| PemeriksaMadya

|:| PemeriksaUtama

|:| Yang Lainnya
2. Lama Pengalamankerjadibidang Audit sampaisaatini  —— Tahun-Bulan
3. Lamapengalamkerjadi Inspektorat: Tahun Bulan—
4. Tingkat Pendidikan formal Anda

a. Pendidikanprasarjana( setingkat S3), program \ bidangstudi.

Akuntans [ |Manajemen [ ] yanglainnya [ ]
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b. PendidikanSarjana (S1), program/ bidangstudi :

[ JtansMangiemen [ ] yang lainn |

c. PendidikanProfes

|:|Akuntansiyang Ia:'
d. Pendidikan S2 (misalMsi,MM,dll), program / bidangstudi :
AkLI:F Manajemenyang IE |:|

5. Apakahandamemilikisertifikat/gelarprofesi lain yang menunjangbidaangkeahlian
(Selainakuntan public) :
Ya, |:|kan
Tid1:|

6. Berapakali intensitasandadalammengikuti seminar atautraning yang
menunjangkariranda di Inspektorat:
[ ] Rutin, setigpsebulan —_ -kali
[ ] Seringtetapitidakrutin
|:| Jarang
[ ] Tidakpernah

B. PertanyaanM engenaiPendapat Auditor Padal nspektor at

Bapak / ibu [/ saudara / | dimohonuntukmemberikantanggapan yang

sesual ataspernyataan-pernyataanberikutdenganmemilihskor yang tersediadengancaradisilang

(X). jikamenurutBapak / lbu / Saudara / i tidakadgawaban yang
tepatmakaj awabandapatdiberikanpadapilihan yang paling mendekati.
Skorjawabanadal ahsebagai berikut :

Skorb :Sangatsetuju (SS)
Skor4 :Setuju (SS)

Skor3 :Netral (N)



Skor2 :TidakSetuju (TS)

Skorl :Sangattidaksetuju (STS)
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Tingkat pendidikan S5 b S
P Auditor membutuhkanpendidikan formal untukmelakukan
audit yang baik
panmemilikijenjangpendidikan yang tinggimakahasil  audit
sayamenjadi semakinbaik
PengalamanK erja ST S
P Auditor mengauditlebihdari 2 tahunmeka, audit yang
sayal akukanl ebihbaik
ambahnyai ntensitasmengaudi tkasus-kasusdal ampemerintahan,
makasayamerasa audit sayal ebihbaik
P Auditorsudahseringmengauditcukupbanyakinstansi, audit yang
sayal akukanbel umtentul ebihbai kdari sehel umnya
Tingkat KualifikasiProfes 5 5 S
P Auditormemilihsekolahprofesi agar sayadapatmel akukan audit
denganlebihbaik
P Auditorlulus pendidikanprofesi, sayamerasahasil audit yang
sayal akukanl ebihbaik
Imerasahasi| audit yang sayal akukanlebihbaikdarhasil audit rekan
say yang belummel aksanakanpendidikanprofesi
CPC (Continuing Profesional Development) 5 b S

P Auditormengikuti  program pelatihandanedukasi  yang

diberikanol ehtempatsayabekerja

9] Auditormerasaprogram pelatihandanedukasi yang
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diberikanol entempatsayabekerjamenunjanghasil kinerjasaya

diberikanl nspektoratsangatmenunjangdalammeningkatkankema

mpuan audit saya

panmengi kuti berbagai pel atihandanedukasi yang
diberikantempatsayabekerja, sayamerasahasil audit
sayal ebihbaik
Kualitas Audit 5 S
itas yang

poran audit sayaakanl ebihbaikjikasayamemahamiinformasiklien

mmelakukan audit sayaberpedomankepada SAP,- SPKN, SPIP,

dllsehinggahasi| pel aporansayatel ahsesuaiaturan yang ada

TERIMAKASIH ATAS KESEDIAAN BAPAK/IBU MENGISI KUISIONER I NI




Frequencies

1.1
Frequency Percent alid Percent mulative Percent
lid 1 1 1,7 1,7 1,7
2 2 3,4 3,4 5,2
4 23 39,7 39,7 44.8
5 32 55,2 55,2 100,0
‘otal 58 100,0 100,0
1.2
Frequency Percent /alid Percent mulative Percent
lid 1 1 1,7 1,7 1,7
2 4 6,9 6,9 8,6
4 29 50,0 50,0 58,6
5 24 41,4 41,4 100,0
‘otal 58 100,0 100,0
1.1
-requency Bercent alid Percent mulative Percent
lid 2 1 1,7 157 1,7
3 1 1,7 177 3.4
4 30 S o e 55,2
5 26 44.8 44,8 100,0
‘otal 58 100,0 100,0
1.2
Frequency Percent alid Percent hulative Percent
lid 2 1 clossll 1,7 | 4
3 1 1,7 1,7 3,4
4 35 60,3 60,3 63,8
5 21 36,2 36,2 100,0
‘otal 58 100,0 100,0
11.3
Frequency Percent alid Percent mulative Percent
lid 1 2 34 34 34
2 14 24,1 24,1 27,6
3 6 10,3 10,3 37,9
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4 23 39,7 39,7 77,6
5 13 22,4 22,4 100,0
‘otal 58 100,0 100,0
1.1
Frequency Percent alid Percent mulative Percent
lid 2 1 1,7 1,7 1,7
3 5 8,6 8,6 10,3
4 31 53,4 53,4 63,8
5 21 36,2 36,2 100,0
‘otal 58 100,0 100,0
1.2
Frequency. ercent /alid Percent Lnulative Percent
lid 2 5 5,2 5,2 5,2
3 5 8,6 8,6 13,8
4 29 50,0 50,0 63,8
5 21 36,2 8612 100,0
‘otal 58 100,0 100,0
1.3
Frequency ercent alid Percent nulative Percent
lid 2 4 6,9 6,9 6,9
3 13 22,4 22,4 29,3
4 31 53,4 53,4 82,8
5 10 17,2 72 100,0
‘otal 58 100,0 100,0
V.1
Frequency Percent alid Percent mulative Percent
lid 1 1 1,7 1,7 1,7
2 1 1,7 1,7 3,4
3 3 5,2 52 8,6
4 38 65,5 65,5 74,1
5 15 25,9 25,9 100,0
‘otal 58 100,0 100,0
V.2
Frequency Percent alid Percent mulative Percent
Iid_ 1 1 1,7 1,7 1,7
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2 I 2 3,4 3.4 5,2
4 | 39 67,2 67,2 72,4
5 | 16 27,6 27,6 100,0
‘otal | 58 100,0 100,0
V.3
Frequency Percent alid Percent mulative Percent
lid 1 1 1,7 1,7 1,7
2 3 5,2 52 6,9
3 4 6,9 6,9 13,8
4 36 62,1 62,1 75,9
5 14 24,1 24,1 100,0
‘otal 58 100,0 100,0
V.1
-requency Percent alid Percent mulative Percent
lid 1 2 3,4 3,4 3,4
2 6 10,3 10,3 13,8
3 2 3,4 34 17,2
4 37 63,8 63,8 81,0
5 11 19,0 19,0 100,0
‘otal 58 100,0 100,0
V.2
Frequency Percent alid Percent ulative Percent
lid 1 3 5,2 5,2 5,2
2 2 3,4 3,4 8,6
4 35 60,3 60,3 69,0
5 18 31,0 S 1.0, 100,0
‘otal 58 100,0 100,0
V.3
Frequency Percent alid Percent mulative Percent
alid 1 2 3,4 3.4 3,4
2 2 3,4 3.4 6,9
3 4 6,9 6,9 13,8
4 32 55,2 55,2 69,0
5 18 31,0 31,0 100,0
‘otal 58 100,0 100,0
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Variables Entered/Removed?

Regression

iables Entered

lables Removed

ethod

Pendidikan,
Pengalma Kerja,
Tingkat

Kualifikasi P°

)endent Variable: Kualitas Audit

equested variables entered.

Model Summaryb
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R Square isted R Square  f. Error of the Change Statistics
Estimate  |quare Change  |Change df1
,635% ,403 ,358 ,60262 ,403 8,962 4
Model Summaryb
Change Statistics Durbin-Watson
df2 Sig:'F Change
53° ,000 1,927
dictors: (Constant), CPC, Pendidikan, Pengalma Kerja, Tingkat Kualifikasi P
rendent Variable: Kualitas Audit
ANOVA?
m of Squares df ean Square F Sig.
ssion 13,018 4 3,254 8,962 ,000°
Jal 19,247 53 ,363
32,265 57

)endent Variable: Kualitas Audit

dictors: (Constant), CPC, Pendidikan, Pengalma Kerja, Tingkat Kualifikasi P




Coefficients?®
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nstandardized Coefficients tandardized Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
tant) 1,225 ,665 1,842 ,071
likan ,506 ,118 ,548 4,274 ,000
Ima Kerja ,021 ,176 ,016 117 ,908
tt Kualifikasi P -,233 177 -,188 -1,318 ,193
,354 gl T8 ,294 2,048 ,045
Charts
Histogram

Cependent Varigklz: Kuelitas Audit

=
1

Freguency

i
TN

..-""':

- L]

Regressian Standardized Residual



Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kualitas Audit
1,0 -

04

F
=

=
-

Expected Cum Prob
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Scatterplot
Dependent Variable: Kualitas Audit

Regression Standardized Predicted Value
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UJI VALIDITAS

Case Processing Summary
N %
58 100,0
led® 0 ,0
58 100,0

twise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

79

nbach's Alpha
Based on
Standardized
)nbach's Alpha Iltems of ltems
, 797 ,806 5
Inter-ltem Correlation Matrix
jdidikan formal galaman kerja plifikasi profesi CPD ualitas audit
likan formal 1,000 ,516 ,428 ,402 ,592
laman kerja ,516 1,000 ATT ,497 ,355
kasi profesi 428 ATT 1,000 ,632 ,239
,402 A97 ,632 1,000 ,403
is audit ,592 1355 ,239 ,403 1,000
Item-Total Statistics
Ile Mean if Item Variance if ltem pcted Item-Total uared Multiple hbach's Alpha if
Deleted Deleted Correlation Correlation Item Deleted
likan formal 48,76 33,625 ,649 ,489 742
laman kerja 45,17 33,619 ,594 ,383 , 755
kasi profesi 45,19 33,349 ,562 ,468 , 764
45,12 31,617 ,636 ,493 , 740
is audit 45,41 30,949 ,498 ,403 ,795




